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TINGKAT TRANSMISI
Tingkat transmisi dikategorikan ke dalam tujuh kelompok, empat diantaranya adalah tingkatan yang berbeda dari transmisi komunitas. Penilaian tingkat transmisi

dilakukan setiap minggu di tingkat Kabupaten/Kota. Tingkat transmisi COVID-19 di suatu wilayah dikategorikan sesuai dengan tabel di bawah:

Nama kategori Definisi

Tidak ada kasus Tidak ada kasus baru yang terdeteksi setidaknya selama 28 hari terakhir (dua kali masa inkubasi maksimum), dengan adanya

sistem pengawasan* yang kuat. Ini menyiratkan risiko infeksi hampir nol (tidak ada) untuk populasi umum

Kasus impor/ sporadis Semua kasus yang terdeteksi dalam 14 hari terakhir berasal dari luar wilayah atau bersifat sporadis, dan tidak ada sinyal jelas

tentang penularan lokal lebih lanjut. Ini menyiratkan risiko infeksi minimal untuk populasi umum.

Transmisi terklaster Kasus yang terdeteksi dalam 14 hari terakhir hanya terbatas pada klaster yang terdefinisi dengan baik. Semua kasus saling

berkaitan berdasarkan waktu, lokasi geografis, dan paparan yang sama. Terdapat kemungkinan bahwa ada sejumlah kecil kasus

yang tidak teridentifikasi di wilayah tersebut. Ini menyiratkan risiko rendah terjadinya penularan kepada anggota komunitas yang

lebih luas jika mencegah atau menghindari eksposur terhadap kelompok ini.

Transmisi komunitas - level 1 (TK1) Insiden rendah kasus yang didapat secara lokal dan tersebar luas terdeteksi dalam 14 hari terakhir; banyak kasus tidak terkait

dengan klaster tertentu. Transmisi dapat terfokus pada sub-kelompok populasi tertentu. Risiko rendah infeksi untuk populasi umum.

Transmisi komunitas - level 2 (TK2) Insiden sedang kasus yang didapat secara lokal dan tersebar luas yang terdeteksi dalam 14 hari terakhir; transmisi sudah tidak

terlalu terfokus pada subkelompok populasi tertentu. Risiko infeksi sedang untuk populasi umum.

Transmisi komunitas - level 3 (TK3) Insiden tinggi kasus yang didapat secara lokal dan tersebar luas dalam 14 hari terakhir; penularan tersebar luas dan tidak terfokus

pada sub kelompok populasi. Risiko tinggi infeksi pada populasi umum.

Transmisi komunitas - level 4 (TK4) Insiden sangat tinggi kasus yang didapat secara lokal dan tersebar luas dalam 14 hari terakhir. Risiko infeksi yang sangat tinggi

untuk populasi umum.

Penentuan tingkatan klasifikasi transmisi komunitas dilakukan dengan menilai tiga indikator utama sebagai berikut:

Domain Indikator
Tingkat transmisi komunitas

TK 1 TK 2 TK 3 TK 4

Kasus Konfirmasi Kasus konfirmasi baru per 100.000 penduduk per minggu <20 20 - <50 50 - <150 150+

Rawat inap RS Angka kejadian rawat inap baru COVID-19 per 100.000 populasi 

per minggu

<5 5 - <10 10 - <30 30+

Kematian Jumlah kematian akibat COVID-19 per 100.000 penduduk per 

minggu

<1 1 - <2 2 - <5 5+



KETENTUAN UMUM

Sumber: Kementerian Kesehatan, 2021

KAPASITAS RESPON
Selain menilai tingkat penularan, kita perlu juga untuk memahami kapasitas respon sistem kesehatan yang tersedia. Kapasitas respon dibagi menjadi kapasitas

memadai, sedang, dan terbatas berdasarkan tiga indikator utama. Kapasitas respon suatu wilayah dikategorikan sesuai dengan tabel di bawah:

Domain Indikator
Kapasitas Respon

Memadai Sedang Terbatas

Testing: Positivity Rate  Positivity rate pemeriksaan kasus per minggu.
 Syarat minimal rasio pemeriksaan 1/1000/minggu harus dicapai, 

yang dilakukan kepada kelompok sasaran sesuai dengan strategi 

penanggulangan pandemi.

<5% 5 - <15% >15%

Tracing: Rasio Kontak Erat Rasio kontak erat:kasus terkonfirmasi >9 5 - 9 <5

Treatment: Bed Occupancy Rate (BOR) Proporsi keterisian tempat tidur rumah sakit <70% 70 - 90% >90%

ASESMEN SITUASI PANDEMI BERDASARKAN TINGKAT TRANSMISI DAN KAPASITAS RESPON
Berdasarkan asesmen tingkat transmisi dan kapasitas respon, dapat ditetapkan tingkat situasional pandemi pada suatu kabupaten/kota. Hal ini dapat menginformasikan

apakah perlu dilakukan penyesuaian strategi penanggulangan pandemi. Penentuan kategori tingkat transmisi dan kapasitas respon dapat ditentukan dengan berbagai

cara (misal: memberikan pembobotan untuk setiap domain). Namun, di dalam publikasi di situs ini, digunakan metode yang lebih konservatif dengan

mengkategorikan tingkat transmisi dan kapasitas respon berdasarkan kategori yang paling rendah dari domain-domain yang diukur . Indikator harus dilaporkan

setiap hari dan tingkat situasi ditetapkan setiap minggu. Tingkat situasi suatu wilayah dikategorikan sesuai dengan tabel di bawah:

Tingkat Transmisi
Kapasitas Respon

Memadai Sedang Terbatas

Tidak ada kasus 0 0 1

Kasus impor / sporadis 0 1 1

Kluster kasus 1 1 2

Komunitas - TK1 1 2 2

Komunitas - TK2 2 2 3

Komunitas - TK3 2 3 3

Komunitas - TK4 3 3 4



KETENTUAN UMUM

Sumber: Kementerian Kesehatan, 2021

INTERPRETASI

Tingkat situasi menunjukkan kecukupan relatif kapasitas respon terhadap tingkat transmisi. Kapasitas respon yang memadai di tingkat transmisi rendah dapat menjadi

tidak memadai jika transmisi meningkat. Dari perspektif ini, tujuan pengendalian pandemi adalah untuk mencapai tingkat situasi yang serendah mungkin (tingkat situasi

nol). Respon kebijakan yang dapat diambil berdasarkan analisis tingkat situasi ini jatuh ke tiga bentuk:

1) Meningkatkan kapasitas respon;

2) Menurunkan tingkat transmisi, atau

3) kombinasi dari 1) dan 2).

Respon kebijakan yang berhasil akan menggeser tingkat situasi ke tingkat yang lebih rendah.

Tingkat situasional sebaiknya dianggap bersifat indikatif . Konsultasi dengan ahli epidemiologi, pakar, dan stakeholder terkait mungkin diperlukan.

Asesmen situasi dan penentuan indikator diadaptasi dari panduan WHO November 2020.

Kasus Konfirmasi Data Surveilans, Ditjen P2P, dan New All Record , Pusdatin, Kemenkes

Rawat Inap RS Database Rumah Sakit Online/ RS Online, Ditjen Yankes, Kemenkes

Kematian Data Surveilans, Ditjen P2P, dan New All Record , Pusdatin, Kemenkes

SUMBER DATA

Tingkat transmisi

Kapasitas respon

Testing: Positivity Rate New All Record , Pusdatin, Kemenkes

Tracing: Rasio Kontak Erat SiLacak, Kemenkes

Treatment: Bed Occupancy Rate (BOR)* Database Rumah Sakit Online/ RS Online, Ditjen Yankes, Kemenkes

https://apps.who.int/iris/bitstream/handle/10665/336374/WHO-2019-nCoV-Adjusting_PH_measures-2020.2-eng.pdf?sequence=1&isAllowed=y


PERKEMBANGAN ASESMEN SITUASI COVID-19 JAWA BARAT 

Sumber: Kementerian Kesehatan, 2021

ASESMEN SITUASI TINGKAT 3 TINGKAT 2 TINGKAT 2

INDIKATOR
28 Agustus 2021 4 September 2021 11 September 2021 SKOR

(4 Sept ke 11 Sept)Skor Tingkat Skor Tingkat Skor Tingkat

TRANSMISI KOMUNITAS TINGKAT 2 TINGKAT 1 TINGKAT 2

Kasus Konfirmasi per 100.000 
penduduk/ minggu

41,43 TK 2 11,36 TK 1 7,45 TK 1 TURUN

Rawat Inap RS per 100.000 penduduk/ 
minggu

6,91 TK 2 4,99 TK 1 3,47 TK 1 TURUN

Meninggal per 100.000 penduduk/ 
minggu

1,93 TK 2 0,83 TK 1 1,31 TK 2 NAIK

KAPASITAS RESPON TERBATAS SEDANG SEDANG

Testing (% Positivity Rate/ minggu) 18,36 Terbatas 4,93 Memadai 1,82 Memadai TURUN

Tracing (Rasio Kontak Erat/ minggu) 5,03 Sedang 5,84 Sedang 7,31 Sedang NAIK

Treatment (BOR/minggu) 20,85 Memadai 15,84 Memadai 11,69 Memadai TURUN



JAWA BARAT



PERKEMBANGAN INDIKATOR ASESMEN SITUASI COVID-19 KABUPATEN/KOTA
1. Aspek Tingkat Transmisi Komunitas 

Sumber: Kementerian Kesehatan, 2021

No Kabupaten/ Kota

Kasus Konfirmasi per 100.000 

penduduk/ minggu Ket.

Rawat Inap RS per 100.000 

penduduk/ minggu Ket.

Meninggal per 100.000 

penduduk/ minggu Ket.

4 Sept 2021 11 Sept 2021 4 Sept 2021 11 Sept 2021 4 Sept 2021 11 Sept 2021

1 BANDUNG 8,19 4,72 Turun 1,45 1,10 Turun 0,08 0,03 Turun

2 BANDUNG BARAT 13,61 4,02 Turun 1,66 1,11 Turun 0,18 0,18 Tetap

3 BEKASI 17,44 4,79 Turun 4,81 2,95 Turun 5,20 1,45 Turun

4 BOGOR 10,91 4,76 Turun 4,07 3,24 Turun 0,00 0,00 Tetap

5 CIAMIS 17,89 11,62 Turun 4,33 3,51 Turun 0,33 0,41 Naik

6 CIANJUR 5,92 2,88 Turun 2,77 1,90 Turun 0,04 0,04 Tetap

7 CIREBON 5,17 9,29 Naik 2,81 1,96 Turun 2,49 15,91 Naik

8 GARUT 3,21 2,23 Turun 1,31 1,12 Turun 0,15 0,11 Turun

9 INDRAMAYU 5,41 3,19 Turun 0,87 0,62 Turun 0,34 0,40 Naik

10 KARAWANG 7,29 4,75 Turun 4,14 2,94 Turun 0,55 0,47 Turun

11 KUNINGAN 9,40 5,20 Turun 4,50 3,25 Turun 0,82 0,27 Turun

12 MAJALENGKA 6,36 4,89 Turun 2,51 1,56 Turun 0,24 0,24 Tetap

13 PANGANDARAN 15,30 7,89 Turun 6,17 3,67 Turun 0,49 0,49 Tetap

14 PURWAKARTA 2,82 10,25 Naik 5,18 4,32 Turun 0,31 15,58 Naik

15 SUBANG 4,92 3,21 Turun 1,21 1,27 Naik 0,00 0,13 Naik

16 SUKABUMI 6,65 3,36 Turun 2,00 1,16 Turun 0,12 0,20 Naik

17 SUMEDANG 9,57 6,27 Turun 1,78 1,39 Turun 0,00 0,00 Tetap

18 TASIKMALAYA 5,94 4,61 Turun 1,05 0,59 Turun 1,83 0,11 Turun

19 KOTA BANDUNG 20,65 14,83 Turun 18,05 12,74 Turun 0,43 0,12 Turun

20 KOTA BANJAR 17,52 14,34 Turun 18,59 11,15 Turun 0,00 1,59 Naik

21 KOTA BEKASI 17,11 19,53 Naik 9,45 6,06 Turun 0,03 0,13 Naik

22 KOTA BOGOR 24,64 22,56 Turun 13,77 9,69 Turun 0,45 1,08 Naik

23 KOTA CIMAHI 14,15 8,72 Turun 12,13 8,86 Turun 0,00 0,00 Tetap

24 KOTA CIREBON 26,32 10,34 Turun 12,40 7,79 Turun 0,63 0,63 Tetap

25 KOTA DEPOK 20,52 14,42 Turun 8,91 5,63 Turun 1,65 0,88 Turun

26 KOTA SUKABUMI 33,62 20,90 Turun 17,53 10,17 Turun 0,30 0,30 Tetap

27 KOTA TASIKMALAYA 14,07 8,35 Turun 8,12 6,26 Turun 1,32 0,59 Turun



PERKEMBANGAN INDIKATOR ASESMEN SITUASI COVID-19 KABUPATEN/KOTA
2. Aspek Kapasitas Respon

Sumber: Kementerian Kesehatan, 2021

No Kabupaten/ Kota

Testing (% Positivity Rate/ 

minggu) Ket.

Tracing (Rasio Kontak Erat/ 

minggu) Ket.
Treatment (BOR/minggu)

Ket.

4 Sept 2021 11 Sept 2021 4 Sept 2021 11 Sept 2021 4 Sept 2021 11 Sept 2021

1 BANDUNG 7,97 3,28 Turun 2,29 2,13 Turun 15,41 14,25 Turun

2 BANDUNG BARAT 23,83 4,15 Turun 2,67 0,00 Turun 16,08 11,18 Turun

3 BEKASI 4,30 0,51 Turun 8,92 8,68 Turun 10,87 6,87 Turun

4 BOGOR 12,09 4,33 Turun 1,70 2,18 Naik 20,02 17,13 Turun

5 CIAMIS 9,90 6,60 Turun 7,95 6,01 Turun 34,72 28,57 Turun

6 CIANJUR 14,82 0,24 Turun 1,67 19,49 Naik 22,22 15,27 Turun

7 CIREBON 2,31 2,10 Turun 2,92 2,89 Turun 11,00 8,15 Turun

8 GARUT 5,60 3,01 Turun 11,29 10,04 Turun 10,81 10,92 Naik

9 INDRAMAYU 4,79 2,12 Turun 3,00 0,00 Turun 5,25 3,78 Turun

10 KARAWANG 5,38 1,89 Turun 5,48 3,00 Turun 8,82 6,61 Turun

11 KUNINGAN 13,12 7,44 Turun 3,79 6,44 Naik 14,81 11,05 Turun

12 MAJALENGKA 8,67 4,86 Turun 2,64 1,85 Turun 23,56 14,61 Turun

13 PANGANDARAN 1,18 1,15 Turun 12,18 16,50 Naik 22,73 13,51 Turun

14 PURWAKARTA 2,88 5,27 Naik 2,11 5,04 Naik 12,11 10,67 Turun

15 SUBANG 15,95 8,35 Turun 2,55 2,13 Turun 8,82 9,28 Naik

16 SUKABUMI 12,20 4,32 Turun 13,04 11,33 Turun 15,42 8,97 Turun

17 SUMEDANG 10,48 5,28 Turun 3,00 0,00 Turun 17,50 12,49 Turun

18 TASIKMALAYA 12,72 8,00 Turun 2,30 4,46 Naik 27,54 15,32 Turun

19 KOTA BANDUNG 3,38 1,60 Turun 2,73 2,41 Turun 25,89 19,73 Turun

20 KOTA BANJAR 7,33 6,35 Turun 4,69 5,87 Naik 44,95 30,00 Turun

21 KOTA BEKASI 2,99 2,37 Turun 2,58 4,30 Naik 12,67 8,51 Turun

22 KOTA BOGOR 4,04 2,11 Turun 2,07 1,80 Turun 14,12 10,85 Turun

23 KOTA CIMAHI 5,36 2,36 Turun 3,63 2,20 Turun 13,52 11,84 Turun

24 KOTA CIREBON 2,63 0,85 Turun 8,25 2,00 Turun 12,72 8,61 Turun

25 KOTA DEPOK 4,54 2,27 Turun 4,00 3,67 Turun 18,65 12,40 Turun

26 KOTA SUKABUMI 7,80 3,97 Turun 4,54 5,06 Naik 18,54 11,45 Turun

27 KOTA TASIKMALAYA 8,42 3,35 Turun 3,65 2,00 Turun 22,07 18,25 Turun



PERKEMBANGAN ASESMEN SITUASI COVID-19 KABUPATEN/KOTA
4 September 2021 dan 11 September 2021

Sumber: Kementerian Kesehatan, 2021

1 KAB/KOTA TINGKAT 4

1. Kab. Cirebon

10 KAB/KOTA TINGKAT 3
1. Kab. Purwakarta

2. Kota Tasikmalaya

3. Kota Sukabumi

4. Kota Depok

5. Kota Cirebon

6. Kota Cimahi

7. Kota Bogor

8. Kota Bekasi

9. Kota Banjar

10. Kota Bandung

14 KAB/KOTA TINGKAT 2
1. Kab. Tasikmalaya

2. Kab. Sumedang

3. Kab. Sukabumi

4. Kab. Subang

5. Kab. Majalengka

6. Kab. Kuningan

7. Kab. Karawang

8. Kab. Indramayu

9. Kab. Garut

10. Kab. Ciamis

11. Kab. Bogor

12. Kab. Bekasi

13. Kab. Bandung Barat

14. Kab. Bandung

2 KAB/KOTA TINGKAT 1

1. Kab. Cianjur

2. Kab. Pangandaran

No Kabupaten/ Kota

TRANSMISI 

KOMUNITAS
Ket.

KAPASITAS RESPON

Ket.

ASESMEN SITUASI 

COVID-19
Ket.

4 Sept 2021
11 Sept 

2021
4 Sept 2021

11 Sept 

2021
4 Sept 2021 11 Sept 2021

1 BANDUNG 1 1 Tetap TERBATAS TERBATAS Tetap 2 2 Tetap

2 BANDUNG BARAT 1 1 Tetap TERBATAS TERBATAS Tetap 2 2 Tetap

3 BEKASI 4 2 Turun SEDANG SEDANG Tetap 3 2 Turun

4 BOGOR 1 1 Tetap TERBATAS TERBATAS Tetap 2 2 Tetap

5 CIAMIS 1 1 Tetap SEDANG SEDANG Tetap 2 2 Tetap

6 CIANJUR 1 1 Tetap TERBATAS MEMADAI Turun 2 1 Turun

7 CIREBON 3 4 Naik TERBATAS TERBATAS Tetap 3 4 Naik

8 GARUT 1 1 Tetap TERBATAS TERBATAS Tetap 2 2 Tetap

9 INDRAMAYU 1 1 Tetap TERBATAS TERBATAS Tetap 2 2 Tetap

10 KARAWANG 1 1 Tetap SEDANG TERBATAS Naik 2 2 Tetap

11 KUNINGAN 1 1 Tetap TERBATAS TERBATAS Tetap 2 2 Tetap

12 MAJALENGKA 1 1 Tetap TERBATAS TERBATAS Tetap 2 2 Tetap

13 PANGANDARAN 2 1 Turun SEDANG MEMADAI Turun 2 1 Turun

14 PURWAKARTA 2 4 Naik TERBATAS SEDANG Turun 3 3 Tetap

15 SUBANG 1 1 Tetap TERBATAS TERBATAS Tetap 2 2 Tetap

16 SUKABUMI 1 1 Tetap TERBATAS TERBATAS Tetap 2 2 Tetap

17 SUMEDANG 1 1 Tetap TERBATAS TERBATAS Tetap 2 2 Tetap

18 TASIKMALAYA 2 1 Turun TERBATAS TERBATAS Tetap 3 2 Turun

19 KOTA BANDUNG 3 3 Tetap TERBATAS TERBATAS Tetap 3 3 Tetap

20 KOTA BANJAR 3 3 Tetap TERBATAS SEDANG Turun 3 3 Tetap

21 KOTA BEKASI 2 2 Tetap TERBATAS TERBATAS Tetap 3 3 Tetap

22 KOTA BOGOR 3 2 Turun TERBATAS TERBATAS Tetap 3 3 Tetap

23 KOTA CIMAHI 3 2 Turun TERBATAS TERBATAS Tetap 3 3 Tetap

24 KOTA CIREBON 3 2 Turun SEDANG TERBATAS Naik 3 3 Tetap

25 KOTA DEPOK 2 2 Tetap TERBATAS TERBATAS Tetap 3 3 Tetap

26 KOTA SUKABUMI 3 3 Tetap TERBATAS SEDANG Turun 3 3 Tetap

27 KOTA TASIKMALAYA 2 2 Tetap TERBATAS TERBATAS Tetap 3 3 Tetap

























































STATUS VAKSINASI DAN 
ESTIMASI STOCK VAKSIN

DI JAWA BARAT

Data per Tanggal 12 September 2021 Pukul 18.00 WIB

Sumber: www.kemkes.go.id, 2021



VAKSINASI 

JAWA BARAT

(Data per Tanggal 12 September 

2021 Pukul 18.00 WIB)



Data per Tanggal 12 September 2021 Pukul 18.00 WIB



Data per Tanggal 12 September 2021 Pukul 18.00 WIB



ESTIMASI KETERSEDIAAN STOCK VAKSIN
(Data per Tanggal 12 September 2021 Pukul 17.00 WIB)

Sumber: Kementerian Kesehatan, 2021

No Kabupaten/Kota Penerimaan Pemakaian Stok Dosis Vaksin
Rerata Vaksinasi 

Minggu Lalu

Estimasi Sisa Hari Dari 

Stock

Keterangan Estimasi 

Stock

1 Kab. Bandung Barat 888.848 640.290 248.558 2.992 83,1

8 Kab/Kota memiliki 

Lebih dari 14 hari 

estimasi stock vaksin

2 Kab. Bogor 1.602.814 1.035.074 567.740 17.396 32,6

3 Kota Sukabumi 169.432 131.320 38.112 1.854 20,6

4 Kab. Sumedang 440.106 311.796 128.310 7.748 16,6

5 Kota Bandung 5.786.579 5.418.553 368.026 22.556 16,3

6 Kab. Karawang 1.271.367 953.785 317.582 21.351 14,9

7 Kab. Bandung 957.526 769.961 187.565 12.704 14,8

8 Kab. Kuningan 262.164 236.485 25.679 1.741 14,7

9 Kota Cirebon 180.010 150.316 29.694 2.157 13,8

5 Kab/Kota memiliki 10 

– 14 hari estimasi stock 

vaksin

10 Kab. Pangandaran 157.792 140.781 17.011 1.375 12,4

11 Kota Banjar 127.368 107.192 20.176 1.710 11,8

12 Kota Tasikmalaya 205.280 171.632 33.648 2.891 11,6

13 Kota Depok 995.548 752.369 243.179 21.212 11,5

14 Kab. Garut 489.504 423.425 66.079 6.723 9,8
4 Kab/Kota memiliki 7 –

10 hari estimasi stock 

vaksin

15 Kab. Cianjur 390.724 344.921 45.803 4.851 9,4

16 Kab. Subang 366.674 323.430 43.244 5.516 7,8

17 Kab. Ciamis 185.274 164.714 20.560 2.923 7,0

18 Kab. Tasikmalaya 281.472 257.176 24.296 4.125 5,9

10 Kab/Kota memiliki 

Kurang dari 7 hari 

estimasi stock vaksin

19 Kab. Cirebon 386.348 361.132 25.216 4.612 5,5

20 Kota Bogor 728.160 672.609 55.551 10.714 5,2

21 Kab. Sukabumi 535.620 495.081 40.539 8.585 4,7

22 Kab. Majalengka 212.318 196.840 15.478 4.529 3,4

23 Kab. Indramayu 298.214 282.022 16.192 5.061 3,2

24 Kota Cimahi 425.254 404.454 20.800 7.023 3,0

25 Kota Bekasi 1.129.444 1.045.046 84.398 30.805 2,7

26 Kab. Purwakarta 223.022 211.810 11.212 5.448 2,1

27 Kab. Bekasi 923.074 902.391 20.683 33.212 0,6



PETA SEBARAN STOCK VAKSIN DI JAWA BARAT
(Data per Tanggal 12 September 2021 Pukul 17.00 WIB)

Lebih dari 14 hari

1. Kab. Bandung Barat

2. Kab. Bogor

3. Kab. Sumedang

4. Kab. Karawang

5. Kab. Bandung

6. Kab. Kuningan

7. Kota Sukabumi

8. Kota Bandung

10 – 14 Hari

1. Kab. Pangandaran

2. Kota Banjar

3. Kota Tasikmalaya

4. Kota Depok

5. Kota Cirebon

7 – 10 Hari

1. Kab. Garut

2. Kab. Cianjur

3. Kab. Subang

4. Kab. Ciamis

Kurang dari 7 Hari

1. Kab. Tasikmalaya

2. Kab. Cirebon

3. Kota Bogor

4. Kab. Sukabumi

5. Kab. Majalengka

6. Kab. Indramayu

7. Kab. Purwakarta

8. Kab. Bekasi

9. Kota Cimahi

10.Kota BekasiSumber: Kementerian Kesehatan, 2021



TERIMA KASIH


